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ABSTRAK

Aisya Nur Akbarrini. 220211050132. Tinjauan Maqashid Syari’ah Terhadap
Wasiat Wajibah Bagi Anak Kandung Pernikahan Tidak Dicatat (Analisis
SEMA Nomor 3 Tahun 2023). Pembimbing I: Prof. Dr. H. Hanafiah,
M.Hum dan Pembimbing II: Dr. Hj. Wahidah, MHI, pada Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata Kunci: Magdshid Syari’ah, Wasiat Wajibah, Anak Kandung, Pernikahan
Tidak Dicatat.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya SEMA Nomor 3 tahun 2023
yang menentukan anak kandung dari perkawinan tidak dicatat bisa mendapatkan
wasiat wajibah. Hal ini kurang bersesuaian dengan prinsip keadilan khususnya
hukum kewarisan dalam Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui telaah
filosofis dan sosiologis SEMA Nomor 3 Tahun 2023 terkait wasiat wajibah bagi
anak kandung dari pernikahan tidak dicatat

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan (statute approach). Bahan hukum utama yang
digunakan adalah SEMA Nomor 3 Tahun 2023. Adapun analisa dilakukan dengan
teknik deskriptif dan statue approach.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surat Edaran Mahkamah Agung
(SEMA) Nomor 3 Tahun 2023 merupakan terobosan hukum progresif yang
memberikan perlindungan hak kepada anak kandung dari pernikahan tidak tercatat
melalui mekanisme wasiat wajibah, meskipun secara formil mereka tidak diakui
sebagai ahli waris dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan KUH Perdata.
Kebijakan ini mencerminkan respons yudisial terhadap kekosongan hukum serta
kebutuhan sosial akan keadilan substantif, sekaligus menegaskan fungsi hukum
sebagai instrumen pemulihan keadilan sosial. Dalam perspektif maqgasid syari‘ah,
kebijakan ini sejalan dengan tujuan utama syariat Islam seperti hifdz al-nafs dan
hifdz al-nasl, karena menjamin pengakuan dan kesejahteraan anak sebagai bentuk
perlindungan keturunan dan penguatan nilai-nilai keadilan dalam masyarakat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Js3) al-rijal bukan ar-rijal, (054 al-diwan bukan

ad-diwan.
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Syidah: Misalnya, kata (s332)) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- Al adani
IR Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 5 a dengan topi di
atas
- 1 dengan topi di
e 1
~ atas
4 i u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (s,;,2) tidak ditulis ad-

dhartrah melainkan al-dhartrah, demikian seterusnya.



5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbtthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbtithah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marblthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

&b Tharigah
7 2oLy axaldh) Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 NSNS Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
HEALTIS dzahaba al-ustadzu
EACR tsabata al-ajru
£, ad) ash al-harakah al-‘ashriyyah
ARy I 5 agat asyhadu an 13 ilaha illa Allah
el el 55 mawlana Malik al-Shalih
ML yuw’tsirukum Allah
2 sl al-mazhahir al-‘aqliyyah
gty &2 hub al-istithla’
S5 o sgtiad) 501 ialla-}rlralle'vlsl;;h al-mashn@i’ah min al-
g S tharf al-‘ayni
LR al-musahamah, man salaka tharigan
Eb Ul 2 man salaka tharigan
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